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ABSTRAK 

 

 

Diabetes Melitus tipe 2 adalah penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang 

disebabkan oleh kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau keduanya. Jumlah penderita 

Diabetes Melitus tipe 2 sebanyak 90%–95% dari penderita Diabetes Melitus di seluruh 

dunia. Kualitas hidup lanjut usia yang baik akan memotivasi lansia lebih sehat. Tujuan pada 

penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan Diabetes Melitus tipe 2 dengan kualitas 

hidup pralansia dan lansia pada kelompok prolanis di Puskesmas Tinggede. Penelitian ini 

bersifat kuantitatif yang menggunakan metode analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi pada penelitian berjumlah 161 pralansia dan lansia, sampel 62 responden. Teknik 

pengambilan sampel non probability sampling dengan metode purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengecekkan gula darah sewaktu menggunakan alat 

glukometer dan pengukuran kualitas hidup menggunakan kuesioner WHOQOL-BREF. 

Hasil uji statistik univariat menunjukkan responden yang memiliki Diabetes Melitus tipe 2 

dengan kadar gula darah sewaktu tidak terkontrol sebesar 69,4%. Kualitas hidup pralansia 

dan lansia mayoritas tidak baik sebesar 66,1%. Hasil uji Chi-square diperoleh nilai p = 

0,003 (p-value < 0,05). Hasil analisis lanjut diperoleh nilai Odss Ratio = 6,476. Kesimpulan 

pada penelitian ini, ada hubungan signifikan antara Diabetes Melitus tipe 2 dengan kualitas 

hidup pralansia dan lansia pada kelompok prolanis di Puskesmas Tinggede.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit metabolik dengan karakteristik 

hiperglikemia yang disebabkan oleh kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau 

keduanya (Setyawati dkk., 2020). Klasifikasi Diabetes Melitus secara umum 

terdiri atas DM tipe 1 atau Insulin Dipenden Diabetes Melitus (IDDM) dan DM 

tipe 2 atau Non Insulin Dependen Diabetes Melitus (NIDDM). Diabetes 

Melitus tipe 2 disebabkan oleh karena sel ß (beta) pankreas menghasilkan 

insulin dalam jumlah yang sedikit atau resistensi insulin. Jumlah penderita 

Diabetes Melitus tipe 1 sebanyak 5–10% dan Diabetes Melitus tipe 2 sebanyak 

90%–95% dari penderita Diabetes Melitus di seluruh dunia (American 

Diabetes Association, 2020). Antara 90%–95% pasien dengan kasus Diabetes 

Melitus di seluruh dunia, memiliki penyakit Diabetes Melitus tipe 2 (Selano 

dkk., 2020). 

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa sekitar 150 juta 

jiwa di dunia telah menderita penyakit Diabetes Melitus (Saputri dkk., 2018). 

Pada tahun 2015 data angka kejadian prevalensi Diabetes Melitus di dunia 

mencapai 415 juta jiwa dan pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 435 

juta dari total populasi seluruh dunia atau sekitar 8,8% orang dewasa yang 

berusia 20–79 tahun. International Diabetes Federation (IDF) mengevaluasi 

bahwa prevalensi Diabetes Melitus global pada tahun 2030 diprediksi 10,2% 

(578 juta jiwa) dan mengalami peningkatan 10,9% (700 juta jiwa) pada tahun 

2045. Indonesia menempati peringkat ke-7 sebagai Negara penyandang 

Diabetes Melitus terbanyak di dunia pada tahun 2015 dan diprediksikan akan 

naik pada peringkat ke-6 pada tahun 2040 (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2020). 

Uraian laporan dari Badan Litbangkes pada Riset Kesehatan Dasar 

Nasional (2018), prevalensi Diabetes Melitus di Indonesia mengalami 

peningkatan cukup signifikan selama 5 tahun terakhir yaitu dari tahun 2013 

mencapai 6,9% pada orang dewasa dan meningkat 8,5% di tahun 2018 
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(Riskesdas, 2018). Provinsi Sulawesi Tengah berada di urutan ke-10 dengan 

angka kejadian Diabetes Melitus 3,1%. Dinas Kesehatan Sulawesi Tengah 

tahun 2021 menunjukan data bahwa jumlah keseluruhan penderita Diabetes 

Melitus di Kabupaten Sigi sebesar 15.244 jiwa yang merupakan tertinggi ke-6 

dari 13 Kabupaten di Sulawesi Tengah (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi 

Tengah, 2021).  

Kualitas hidup merupakan respon mengenai keadaan dalam kehidupan 

seperti budaya, nilai, harapan serta standar hidup yang memiliki suatu tujuan 

(Yuniati, 2019). Pengukuran kualitas hidup dapat dilihat dari domain fisik 

seperti aktivitas sehari-hari, domain psikologis yang meliputi konsep diri, 

domain lingkungan yang meliputi perawatan dan lingkungan kesehatan serta 

domain sosial yang meliputi dukungan sosial. Kualitas hidup lanjut usia yang 

baik akan memotivasi lansia lebih sehat, mandiri, sejahtera dan kreatif 

(Seangpraw et al., 2019). Selanjutnya, untuk meningkatkan kualitas hidup, 

pemerintah melalui BPJS Kesehatan mencanangkan program pengelolaan 

penyakit kronis (Prolanis) yang difokuskan untuk pasien yang memiliki 

penyakit kronis salah satunya Diabetes Melitus. Prolanis merupakan sistem 

pelayanan kesehatan dan pendekatan proaktif yang dilaksanakan secara 

terintegrasi yang melibatkan peserta, fasilitas kesehatan dan BPJS Kesehatan 

dalam rangka pemeliharaan kesehatan bagi peserta yang menderita penyakit 

kronis salah satunya pralansia dan lansia. Aktifitas prolanis dilaksanakan 

dengan mencakup 5 metode yaitu konsultasi medis, edukasi kelompok, 

reminder melalui SMS gateway reminder, home visit dan pemantauan status 

kesehatan (BPJS Kesehatan, 2021). 

Menurut Alfian dkk (2018), mencatat bahwa 76,8% pasien Diabetes 

Melitus tipe 2 memiliki kualitas hidup di bawah rata-rata. Menurutnya kualitas 

hidup pada penderita Diabetes Melitus mengakibatkan penderita merasa 

cemas, mengalami putus asa, depresi dalam menjalani diet, pengobatan, 

pengontrolan gula darah dan perawatan medis selama rentang hidupnya 

(Asafitri dkk., 2019). Hasil penelitian Priambodo dkk (2022) dalam jurnal 

hubungan lama menderita Diabetes Melitus dan kadar gula darah dengan 

kualitas hidup, memiliki hubungan antara lama menderita Diabetes Melitus 
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tipe 2 dengan kualitas hidup. Responden yang menderita Diabetes Melitus tipe 

2 > 10 tahun yang memiliki kualitas hidup baik 31 responden (55,4%) dan 

kualitas hidup kurang baik 25 responden (44,6%). Selanjutnya yang menderita 

Diabetes Melitus tipe 2 < 10 tahun yang memiliki kualitas hidup baik 8 

responden (18,2%) dan kualitas hidup kurang baik 36 responden (81,8%). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ariana dkk (2019), terkait efikasi diri 

dengan kualitas hidup pada lansia penderita Diabetes Melitus tipe 2 didapatkan 

efikasi diri sedang 24 responden (46,2%) dan kualitas hidup buruk 21 (40,4%) 

dengan nilai p-value 0.002 < 0.005 yang dapat diartikan adanya hubungan 

antara efikasi diri dengan kualitas hidup. 

Pada studi pendahuluan yang telah dilakukan di wilayah kerja Puskesmas 

Tinggede yang dimana merupakan lokasi penelitian, terbagi atas tiga desa 

dengan jumlah lansia pada Desa Tinggede 2.454 jiwa, Desa Tinggede Selatan 

471 jiwa dan Desa Sunju 397 jiwa dengan total keseluruhan 3.322 jiwa. 

Adapun dari data awal  yang didapatkan, jumlah penderita Diabetes Melitus 

pada tahun 2022 yaitu 200 jiwa, tertinggi pada kelompok usia 45–59 tahun ada 

sebanyak 103 orang, pada usia 60–>70 tahun ada sebanyak 58 orang dan  

sebanyak 39 orang usia 20–44 tahun (Rekam Medis PKM Tinggede, 2022). 

Hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 24 Maret 2023 terhadap 8 

penderita Diabetes Melitus tipe 2, didapatkan 4 penderita mengatakan khawatir 

dengan kondisi penyakitnya saat ini dan keadaan fisik yang semakin menurun. 

Berikutnya, 2 penderita mengatakan kadangkala tidak dapat tidur dengan baik 

pada malam hari akibat sering buang air kecil (BAK). Selanjutnya, 1 penderita 

mengatakan merasa sedih karena tidak bisa berkumpul bersama keluarganya 

seperti dahulu dan merasa pengobatannya tidak berhasil. Sebaliknya, 1 

penderita mengatakan bahwa walaupun mengalami sakit, penderita tetap 

mendapat dukungan dari pasangan dan keluarganya. 

Berdasarkan analisis latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang Hubungan Diabetes Melitus Tipe 2 dengan 

Kualitas Hidup Pralansia dan Lansia pada Kelompok Prolanis di Puskesmas 

Tinggede. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Apakah ada Hubungan Diabetes Melitus Tipe 2 dengan 

Kualitas Hidup Pralansia dan Lansia pada Kelompok Prolanis Puskesmas 

Tinggede?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

  Tujuan umum dilakukan penelitian ini adalah dianalisisnya 

hubungan Diabetes Melitus Tipe 2 dengan kualitas hidup pralansia dan 

lansia pada kelompok prolanis di Puskesmas Tinggede. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi Diabetes Melitus tipe 2 pada pralansia dan lansia 

kelompok prolanis di Puskesmas Tinggede. 

b. Teridentifikasi kualitas hidup pralansia dan lansia pada kelompok 

prolanis di Puskesmas Tinggede. 

c. Teranalisis hubungan Diabetes Melitus tipe 2 dengan kualitas hidup 

pralansia dan lansia pada kelompok prolanis di Puskesmas Tinggede. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Instansi Pendidikan 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

Diabetes Melitus Tipe 2 dan kualitas hidup pralansia serta lansia. 

Diharapkan untuk penulis selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk penelitian sejenis dan dapat mengembangkan penelitian 

terkait. 

2. Bagi Masyarakat 

  Penelitian ini sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi 

masyarakat terutama bagi keluarga penderita Diabetes Melitus tipe 2 untuk 

membantu meningkatkan derajat dan kualitas hidup pralansia dan lansia. 
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3. Bagi Instansi Tempat Peneliti 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat  memberikan informasi yang 

berguna perihal kualitas hidup pralansia dan lansia penderita Diabetes 

Melitus Tipe 2 sehingga tenaga kesehatan terus mengoptimalkan 

pelayanannya pada kelompok prolanis sehingga dapat meningkatkan 

kualitas hidup para penderita penyakit kronis. 
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